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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa
melalui model pembelajaran kontekstual kompetensi dasar memberikan pelayanan kepada
pelanggan pada siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2 Temanggung. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas X AP 1 SMK Negeri 2 Temanggung yang berjumlah 36 orang.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Tiap siklusnya terdiri dari 1) Perencanaan, 2)
Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi. Hasil dari penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan pada masing-masing siklus. Tahap siklus I nilai
rata-rata kelas mencapai 74,6 dan 87,2 pada siklus II. Dari lembar observasi aktivitas siswa siklus I
sebesar 70% dan pada siklus II sebesar 87,5%. Hasil pengamatan pada kinerja guru siklus I sebesar
72,5% dan pada siklus II sebesar 92,5%.

Abstract

This research conducted to determine whether there is any improvement in the results of tenth grade students of
Office Administration SMK N 2 Temanggung by using contextual learning model with basic competence
providing service to customers. The subjects of this study are 36 students of tenth grade Office Administration 1
SMK N 2 Temanggung. This classroom action research (CAR) consists of two cycles. Each cycle includes 1)
Planning, 2) implementation, 3) observation, 4) reflection. By applying the model of contextual learning, the
results of research show that the students’ results increase in each cycle. The average score in first cycle is 74.6
and second cycle reaches 87.2. From observation sheets of the students’ activities show that first cycle is 70%
and in the second cycle is 87.5%. Then, observations on the teacher’s performance show that first cycle is 72.5%
and in the second cycle is 92.5%.
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PENDAHULUAN

Hamalik (2007) menyampaikan tujuan
pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan
yang dicapai oleh peserta didik setelah
diselenggarakannya  kegiatan  pendidikan.
Seluruh kegiatan pendidikan, yakni bimbingan
pengajaran, dan/ atau latihan diarahkan untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Belajar merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku manusia dan ia mencakup
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan
(Anni, dkk, 2007). Menurut pengertian secara
psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

interaksi  dengan  lingkungannya  dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan
hasil

perilaku

diartikan
yang
pembelajaran  setelah mengalami
belajar (Anni, dkk, 2007).
(2009)
penelitian tindakan kelas merupakan suatu

sebagai
diperoleh

pengertian belajar
perubahan
aktivitas
Suharsimi menyampaikan
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Kemampuan profesional guru dalam
menciptakan pembelajaran yang berkualitas
sangat menentukan keberhasilan pendidikan
secara keseluruhan. Kualitas pembelajaran
sangat bergantung pada kemampuan profesional
guru, terutama dalam memberikan kemudahan
belajar kepada peserta didik secara efektif dan
efisien. Berdasarkan pengamatan, pendidikan
kita masih didominasi oleh pandangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang
harus dihafal, kelas masih terfokus pada guru
sebagai sumber utama pengetahuan, ceramah
menjadi pilihan utama strategi belajar.

Guru terbiasa melaksanakan kegiatan
pembelajarannya dengan metode konvensional
dimana siswa kurang dilibatkan secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa cenderung
pasif dan hanya sebagai pendengar guru tanpa
diberi  kesempatan mengeluarkan

pendapat

untuk

siswa. Proses kegiatan Dbelajar
mengajar terkesan kaku, kurang fleksibel dan

guru cenderung kurang demokratis. Pencapaian

dan keberhasilan pendidikan berdasarkan hasil
akhir pembelajaran dengan mengabaikan proses.
Kenyataan seperti di atas memerlukan adanya
suatu inovasi strategi belajar yang diharapkan
lebih aktif dan efisien sebagai alternatif yaitu
pembelajaran kontekstual.

Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah strategi
menekankan kepada proses keterlibatan siswa

“suatu pembelajaran yang
secara penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
menerapkannya dalam
(Sanjaya, 2007). Proses
pembelajaran dengan menggunakan model

siswa untuk dapat
kehidupan mereka”

pembelajaran kontekstual memiliki karakteristik
yang berbeda dengan pembelajaran yang
menggunakan model lain. Dalam pembelajaran
kontekstual ada kerja sama antar siswa. Antara
siswa dengan guru sebagai fasilitator dan
motivator. Saling menunjang dalam kegiatan
tidak
membosankan sehingga siswa lebih bergairah
Kelas juga
merupakan kelas yang terintegrasi, materi
pembelajaran menggunakan berbagai sumber
Suprijono (2011)
berpendapat ada tujuh komponen pembelajaran
kontekstual, inkuiri,

bertanya belajar

pembelajaran, menyenangkan dan

dalam  belajar. kontekstual

bukan satu sumber saja.
yaitu ‘“konstruktivisme,
(questioning), masyarakat
(learning community), permodelan (modeling),
refleksi, dan penilaian autentik”. Sebuah kelas
dikatakan menggunakan model pembelajaran
kontekstual jika menerapkan ketujuh komponen
tersebut dalam pembelajarannya. Pembelajaran
kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum
apa saja, bidang studi apa saja dan kelas yang
Pelaksanaan

bagaimanapun keadaannya.

pembelajaran dengan model pembelajaran
kontekstual, tidak hanya ranah kognitif saja
yang terukur, tetapi mencakup juga ranah afektif
dan psikomotorik.

terdapat

dengan

Berdasarkan wuraian di atas

penelitian terdahulu yang terkait
pembelajaran kontekstual. Berns dan Erickson
(2001:1-8) dengan judul “Contextual Teaching and
Learning: Preparing Students for the New Economy”,

menyatakan bahwa pembelajaran dengan model
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kontekstual merupakan cara terbaik mengajar
untuk hasil belajar siswa yang lebih tinggi. Hal
ini dikarenakan pembelajaran kontekstual dapat
menjadikan mempersiapkan  segala
sesuatu untuk menghadapi ekonomi global dan

siswa

pasar yang kompetitif, perubahan sifat pekerjaan
dan kemajuan teknologi. Nurdin (2009:109-122)
dengan judul
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar”, menyatakan
bahwa konsep pendekatan CTL yang diterapkan

“Implementasi  Pendekatan

dapat menjadikan hasil belajar siswa meningkat.

Pada penelitian tindakan kelas ini akan
dilakukan di SMK Negeri 2 Temanggung. Hal
ini dikarenakan pada observasi awal didapatkan
beberapa kekurangan dalam proses
pembelajaran memberikan pelayanan kepada
lain:

pelanggan, antara adanya

keterlibatan siswa secara aktif selama proses

Kurang

pembelajaran. Hal ini terlihat pada siswa yang
belum bisa memahami materi yang diajarkan
karena siswa hanya sebagai pendengar tanpa
bisa menyampaikan pendapatnya. Siswa tidak
ditekankan pada pola pemikiran belajar untuk
berpikir kritis dalam menerima dan memahami
materi, penyampaian materi yang hanya
berlangsung dari satu arah (guru). Pembelajaran
yang monoton dirasakan kurang efektif, tidak
menarik dan membosankan bagi siswa yang
bermuara pada rendahnya hasil belajar siswa.
Guru belum memanfaatkan fasilitas belajar yang
ada secara maksimal, contohnya penggunaan
LCD. Proses pembelajaran yang dilakukan guru
terpacu pada buku saja tanpa membuat siswa
berusaha berpikir kritis untuk memahami materi
yang disampaikan, pembelajaran yang sering
kali tidak sesuai dengan materi yang diajarkan
tidak  bisa

memahami materi yang sedang disampaikan.

sehingga menjadikan siswa
Buku sumber yang digunakan hanya dimiliki
oleh guru, siswa hanya sekedar mendengarkan
dan mencatat materi yang disampaikan.
Pembelajaran yang berakhir tanpa disertai
dengan evaluasi, sehingga menjadikan siswa
setiap pembelajaran merasa santai tanpa adanya
semangat dan tantangan yang berlangsung
dalam proses belajar mengajar. Siswa perlu tahu

apa makna belajar, manfaat bagi kehidupannya,
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apa status mereka dan bagaimana mencapainya,
siswa perlu pengarah dan pembimbing. Untuk
itu dalam proses pembelajaran diberikan suatu
pendekatan pembelajaran yaitu kontekstual.
Menurut hasil observasi, rata-rata hasil
belajar dinyatakan berhasil jika tingkat
pencapaiannya 75. Namun hanya 47 siswa atau
64,38% dari jumlah seluruh siswa dinyatakan
telah mencapai belajar tuntas sedangkan 26
siswa atau 35,62% belum mencapai belajar
tuntas dari seluruh siswa yaitu 73 siswa. Hal ini
menunjukkan nilai ulangan harian masih rendah
dan di bawah standar ketuntasan. Berdasarkan
uraian tersebut, yang menjadi permasalahan
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
“Apakah Ada Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Melalui Model Pembelajaran Kontekstual
Kompetensi Dasar Memberikan Pelayanan
Kepada Pelanggan Pada Siswa Kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2

Temanggung”?

Tujuan dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah untuk mengetahui apakah ada
peningkatan hasil belajar siswa melalui model
pembelajaran kontekstual kompetensi dasar
memberikan pelayanan kepada pelanggan pada
siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK

Negeri 2 Temanggung.
METODE PENELITIAN
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X

AP1 SMK Negeri
berjumlah 36 orang. Agar mampu menjawab

2 Temanggung yang

permasalahan dalam penelitian ini, ada
beberapa variabel yang akan diteliti yaitu
variabel siswa dan variabel guru. Variabel siswa
di sini digunakan sebagai bahan pengamatan
yaitu dengan melihat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru
pada kompetensi dasar memberikan pelayanan
kepada pelanggan, untuk mengamati aktivitas
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
serta mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh
siswa setelah melakukan kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan variabel guru di sini

digunakan untuk mengamati aktivitas guru
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dalam  menerapkan  model
kontekstual.
Penelitian ini merupakan penelitian

tindakan kelas, Penelitian tindakan kelas ini

dilaksanakan dua siklus, setiap  siklus
merupakan alur suatu proses kegiatan yang
meliputi empat tahap yaitu: (1) perencanaan, (2)
tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi
(Suhardjono, 2009). Dari refleksi pada siklus I
jika terlihat adanya kekurangan kesempurnaan,
maka dilakukan siklus I untuk
menyempurnakan I Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam

siklus

penelitian ini adalah metode tes yaitu digunakan
untuk mendapatkan informasi tentang data
kognitif siswa. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes formatif bentuk pilihan
ganda. Metode non tes yaitu untuk mengetahui
segjauh mana perubahan perilaku dan sikap
dalam pembelajaran memberikan pelayanan
kepada

dengan  pembelajaran

yang
digunakan adalah observasi dan dokumentasi.

pelanggan
kontekstual. Metode non tes di sini

Pada penelitian ini digunakan metode
deskriptif persentase dengan membandingkan
hasil belajar siswa sebelum tindakan dengan
hasil belajar siswa sesudah tindakan. Data dapat
berikut:
sebelum

sebagai
merekapitulasi uyjian  blok
dilakukan tindakan dan nilai tes diakhir siklus I

dihitung dengan cara

nilai

dan siklus II, menghitung nilai rerata atau
persentase hasil belajar siswa sebelum tindakan
dengan hasil belajar sesudah tindakan pada
siklus I dan siklus II, untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar. Adapun nilai rata-rata
siswa dapat dihitung dengan menggunakan
rumus jumlah seluruh skor dibagi banyak
subyek (Sudjana, 2010), selanjutnya menghitung
data observasi aktivitas siswa dan kinerja guru
yang dapat dihitung menggunakan rumus
jumlah perolehan skor dibagi jumlah skor
maksimal (Purwanto, 2010) sedangkan untuk
data ketuntasan belajar siswa dihitung dengan
menggunakan rumus nilai yang diperoleh dibagi
dengan jumlah seluruh nilai (Ali, 1993).
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pembelajaran HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran akan berlangsung
baik apabila terdapat interaksi edukatif antara
guru dan siswa. Guru sebagai unsur utama
proses pembelajaran berusaha menciptakan
kondisi belajar yang kondusif. Dalam proses
pembelajaran, guru harus memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai materi yang
akan disampaikan sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal. Keberhasilan
pembelajaran dapat diketahui dari hasil belajar
siswa baik dari hasil tes maupun hasil aktivitas
belajar siswa.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati
hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa khususnya dasar

pada kompetensi

memberikan pelayanan kepada pelanggan.

Kemampuan kognitif siswa pada tingkat
pengetahuan adalah kemampuan menjawab
pertanyaan berdasarkan hafalan saja, yaitu

kemampuan siswa dalam  menyebutkan
pengertian negosiasi. Pada tingkat pemahaman,
siswa dituntut untuk menyatakan masalah
dengan kata-katanya sendiri, memberi contoh
suatu prinsip atau konsep, yaitu kemampuan
siswa menjelaskan adanya proses negosiasi yang
benar. Pada tingkat aplikasi, siswa dituntut
untuk menerapkan prinsip dan konsep dalam
suatu situasi yang baru, yaitu kemampuan siswa
di dalam menerapkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan adanya proses negosiasi. Pada
untuk

kedalam beberapa

tingkat  analisis, siswa  diminta

menguraikan informasi
bagian, menemukan asumsi, membedakan fakta
dan pendapat, dan menemukan hubungan sebab
akibat,
menjelaskan cara yang benar dalam negosiasi

serta tujuan diadakannya negosiasi. Pada tingkat

yaitu kemampuan siswa dalam

sintesis, siswa dituntut menghasilkan suatu

cerita, komposisi, hipotesis, atau teorinya
sendiri, dan mensintesiskan pengetahuan, yaitu
kemampuan siswa menjelaskan isi dari
permasalahan dalam diskusi kepada kelompok
lain. Pada tingkat evaluasi, siswa mengevaluasi
pembelajaran yang telah berlangsung yang
nantinya bisa dijadikan tolok ukur dalam siswa

mengerjakan soal tes evaluasi.
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Hasil belajar afektif dan psikomotorik
diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa
pada pembelajaran kontekstual kompetensi
dasar memberikan pelayanan kepada pelanggan.
Hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa
dinyatakan dengan skor dan disertai deskripsi
tentang kompetensi dasar yang telah dicapai dan
yang belum tercapai. Misalnya, siswa telah
menguasai kompetensi dasar memberikan
pelayanan kepada pelanggan dan minat siswa
dalam pembelajaran kontekstual pada pokok
bahasan negosiasi kepada pelanggan yang baik
dan benar. Kerjasama siswa pada saat diskusi
dan melakukan presentasi serta tanya jawab
yang ditugaskan oleh guru.

Secara keseluruhan hasil pelaksanaan
siklus I adalah nilai rata-rata hasil belajar
kognitif siswa pada tes evaluasi siklus I sebesar
74,6; jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26
siswa dan yang belum tuntas sebanyak 10 siswa.
Diperoleh ketuntasan belajar klasikal siswa
mencapai 78,7%; dari hasil analisis pengamatan
aktivitas siswa pada saat pembelajaran diperoleh
skor 70%; dari hasil pengamatan kinerja guru
pada saat pembelajaran diperoleh skor sebesar
72,5% dengan kecenderungan kategori baik.
berdasarkan hasil tersebut, maka permasalahan
pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I
adalah dari hasil belajar kognitif siswa dengan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 78,7% yang
belum mencapai batas minimal, ketuntasan
belajar klasikal siswa sekurang-kurangnya 85%
dari keseluruhan siswa memperoleh nilai sebesar
75. Disamping itu pada analisis pengamatan
terhadap aktivitas siswa dan kinerja guru pada
saat proses pembelajaran perlu ditingkatkan lagi,
agar proses pembelajaran pada siklus II dapat
berlangsung dengan baik. Dari pengamatan
aktifitas siswa di sini yang masih kurang adalah
siswa yang masih pasif dalam proses diskusi dan
belum mampu menerapkan komponen inkuiri
dalam permasalahan pembelajaran, proses
diskusi masih didominasi oleh siswa yang
pandai. Sedangkan dalam pengamatan kinerja
guru di sini terlihat adanya kemampuan guru
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masih  kurang dalam  mengelola

yang
pembentukan kelompok belajar siswa dan belum
mampu mendukung adanya kegiatan
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif
serta guru belum mampu memberi penguatan
diakhir pembelajaran. Proses pembelajaran perlu
diperbaiki lagi sehingga pada siklus II dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, selain
itu juga meningkatkan aktivitas siswa maupun
guru pada saat pembelajaran siklus II.

Secara keseluruhan hasil pelaksanaan
siklus II adalah nilai rata-rata hasil belajar
kognitif siswa pada tes evaluasi siklus II sebesar
87,2; jumlah siswa yang tuntas sebanyak 33
siswa dan yang belum tuntas sebanyak 3 siswa.
Diperoleh ketuntasan belajar klasikal siswa
mencapai 93,5%; dari hasil analisis pengamatan
aktivitas siswa pada saat pembelajaran diperoleh
skor 87,5%; dari hasil pengamatan aktivitas guru
pada saat pembelajaran diperoleh skor sebesar
92,5% dengan kecenderungan kategori sangat
baik.

Pembelajaran kontekstual yang dikaji
dalam penelitian ini merupakan pembelajaran
yang efektif terhadap hasil belajar siswa pada
kompetensi dasar memberikan pelayanan
kepada pelanggan kelas X AP1 SMK Negeri 2
Temanggung. Hal ini dibuktikan dari rata-rata
nilai hasil belajar kognitif siswa dari siklus I dan
II mengalami peningkatan ketuntasan belajar
klasikal yaitu pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata siswa sebesar 74,6 dengan ketuntasan
belajar secara klasikal mencapai 78,7%. Pada
siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar
87,2 dengan ketuntasan belajar secara klasikal
mencapai 93,5%.

Berdasarkan data di atas, berikut ini
disajikan perolehan nilai ulangan harian kelas X
Administasi Perkantoran sebelum dan sesudah
pelaksanaan tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual
pada tabel 1.
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Tabel 1. Daftar nilai sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan kelas

Keterangan Sebelum tindakan Siklus I Siklus IT
Nilai tertinggi 80 92 96
Nilai terendah 35 40 68
Rata-rata 68,1 74,6 87,2
Ketuntasan belajar (%) 66,1 78,7 93,5
Indikator keberhasilan merupakan tolok dalam  status apa mereka, bagaimana
ukur keberhasilan disetiap pembelajaran yang mencapainya dan bagaimana mereka

telah diklat
memberikan pelayanan kepada pelanggan SMK

dilaksanakan. Guru mata
Negeri 2 Temanggung menyampaikan bahwa
dari segi proses dan hasil belajar dikatakan
berhasil berkualitas
individual maupun kelompok mencapai standar

dan apabila  secara
ketuntasan belajar minimal dengan nilai 75 dan

mencapai  ketuntasan  belajar  sekurang-
kurangnya 85% dari keseluruhan siswa serta
menunjukkan suatu perubahan tingkah laku
yang positif pada diri siswa. Lebih lanjut
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila masukan merata, menghasilkan output
yang banyak dan bermutu tinggi, sesuai dengan
kebutuhan/perkembangan  masyarakat dan
pembangunan. Sesuai dengan karakteristiknya,
pembelajaran  kontekstual = mengedepankan
keaktifan siswa dengan menghadirkan dunia
nyata ke dalam kelas. Pembelajaran kontekstual
merupakan suatu pendekatan yang menekankan
pada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan situasi dunia

nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan mereka
(Sanjaya, 2007).
Pembelajaran  dengan  menggunakan

pembelajaran kontekstual pada kompetensi
dasar memberikan pelayanan kepada pelanggan
merupakan cara yang dapat mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suprijono (2011) bahwa
“pembelajaran kontekstual memusatkan pada
bagaimana peserta didik mengerti makna dari

apa yang mereka pelajari, apa manfaatnya,
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mendemonstrasikan apa yang telah mereka
pelajari”.

Dalam pembelajaran ini, peran guru
adalah sebagai fasilitator dan motivator yang
menuntun dan membimbing siswa agar berfikir
kritis dan analitis dalam menyelesaikan suatu
masalah. Setiap siswa mempunyai pendapat
yang berbeda-beda

pembelajaran ini, siswa dilatih untuk belajar

sehingga dalam

menghargai pendapat orang lain. Pada akhirnya
siswa tidak hanya memperoleh kemampuan
kognitif saja tetapi juga keterampilan sosial
dalam pembelajaran.

SIMPULAN

hasil
disimpulkan bahwa pembelajaran memberikan

Berdasarkan penelitian  dapat
pelayanan kepada pelanggan dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual
dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa
SMK Negeri 2 Temanggung, khususnya pada
kelas X AP1. Hal ini terbukti dengan adanya
hasil

pemerolehan nilai rata-rata tes dari masing-

peningkatan belajar  kognitif yaitu
masing siklus yang mengalami peningkatan.
Pada data awal nilai rata-rata siswa sebesar 68,1;
pada siklus I nilai rata-rata tes siswa mencapai
74,6 dan pada II mencapai 87,2.

Sedangkan ketuntasan belajar klasikal pada data

siklus

awal sebesar 66,1%; pada siklus I sebesar 78,7%,
dan pada siklus II mencapai 93,5%. Selain
peningkatan hasil belajar kognitif terbukti juga
adanya peningkatan hasil pengamatan aktivitas
siswa terhadap proses pembelajaran, pada siklus
I diperoleh skor sebesar 70%, siklus II diperoleh
skor sebesar 87,5%, dengan kecenderungan
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kategori baik pada tiap siklus. Hasil analisis
pengamatan aktivitas guru dalam proses
pembelajaran mengalami peningkatan yaitu,
pada siklus I diperoleh skor sebesar 72,5%,
siklus II diperoleh skor sebesar 92,5% dengan
kecenderungan kategori baik pada tiap siklus.
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